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Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya peran perempuan dalam kehidupan
sosial, khususnya dalam organisasi keagamaan seperti Fatayat Nahdhatul Ulama (NU) dan
Aisyiyah, partisipasi yang dulunya mungkin terbata, namun sekarang terdapat kemajuan yang
merupakan bentuk nyata dari peran aktivis dalam kehidupan masyarakat. Akan tetapi
perempuan aktivis sering menghadapi tantangan dalam masyarakat dan juga dalam
menyeimbangkan tanggung jawab domestik yang menjadi kewajiban utama dalam keluarga.
Hal ini peneliti kaji pada Desa Mojopetung, Kecamatan Dukun, kabupaten Gresik, yang masih
kental dalam nilai-nilai tradisional dan keagamaan. Dalam prespektif hukum islam, peran
domestik perempuan memiliki kedudukan yang penting, namun perempuan juga diberikan
ryang untuk berkonstribusi secara sosial selma kewajiban keluarga tetap terjalankan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana Peran Domestik
Perempuan Aktivis Pada Pengurus Fatayat NU dan Aisyiyah di Desa Mojopetung Kecamatan
Dukun Kabupaten Gresik?, 2) Bagaimana Tinjauan Hukum Islam Mengenai Peran Domestik
Perempuan Aktivis Pada Pengurus Fatayat NU dan Aisyiyah di Desa Mojopetung Kecamatan
Dukun Kabupaten Gresik?. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran domestik
perempuan aktivis Fatayat NU dan Aisyiyah di Desa Mojopetung, serta bagaimana perspektif
hukum islam memandang keseimbangan antara peran domestik serta aktivitas organisasi
mereka. Permasalahan yang dibahas meliputi: (1) bentuk peran domestik perempuan aktivis,
(2) pengaruh peran ganda terhadap pelaksanaaan peran domestik, dan (3) penilaian hukum
islam terhadap peran ganda perempuan tersebut.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah kualitatif dan jenis penelitian lapangan
(field research). Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan
pengumpulan data, reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan aktivis memiliki kemampuan dalam
menjalankan perannya domestik dengan dukungan dan pengelolaan waktu yang baik. Aktivitas
organisasi juga dapat memberikan dampak postif tanpa mengabaikan tanggung jawab rumah
tangga. Perspektif hukum islam tidak melarang keterlibatan perempuan dalam aktivitas sosial
selama tidak melalaikan kewajiban domestik dan menjaga nilai syariat. Pendekatan teori
gender memperlihatkan bagaimana norma sosial dan kontruksi budaya membentuk harapan
terhadap perempuan dalam peran domestik dan publik, sekaligus membuka ruang negosiasi
peran fleksibel. Penelitian ini memberikan penegasan bahwa perempuan dapat menjalankan
peran ganda sebagai ibu rumah tangga sekaligus agen perubahan sosial dalam membangun
nilai-nilai islam serta dinamika sosial kontemporer.
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This Research is motivated by the role of women in social life, especially in religious
organizations such as Fatayat Nahdhatul Ulama (NU) and Aisyiyah, partisipation that used to
be limited, but now there is progress which is a tangible in society and also in balancing
domestic responsibilities which are the main obligations in the family. This is studied by
researchers in Mojopetung Village, Dukun Subdistrict, Gresik Regency. Which is still strong
in traditional and religious values. In the perspective of Islamic Law, Women’s domestic roles
have an importan position, but women are also given the freedom to contribute socially as long
as family obligations are still carried out.

The problem formulations in this study are: 1) How is the Domestic Role of Women
Activists in the management of Fatayat Nahdlatul Ulama (NU) and Aisyiyah in Mojopetung
Village, Dukun Subdistrict, Gresik Regency?,2) How is the Review of Islamic Law Regarding
the Domestic Role of Women Activists in the Management of Fatayat NU and Aisyiyah in
Mojopetung Village, Dukun Subdistrict, Gresik Regency?, This study aims to analiyze
domestic roles of women activists of Fatayat NU and Aisyiyah in Mojopetung Village, as well
as how the perspective of islamic law views the balance between domesyic role and their
organizational activities. The problems discussed include: (1) the form of domestic roles of
womenactivists, (2) the influence of dual roles on the implementation of domestic roles, and
(3) the assesment of Islamic law on the dual roless of these women.

The research method used by researchers is qualitative and the type of field research. The
data collection techniques used in this research are observation, interviews, and documentation.
While data analusis techniques use data collection, data reduction, data presentation, and
conclusion drawing.

The results showed that women activists hane the ablity to carry out their domestic, roles
with support and good time management. Organizational activities can also have a positive
impact without neglecting house hold responsibilities. The Islamic legal perspective does not
prohibit women’s involvement in social activities as long as they do not neglect domestic
obligations and maintain sharia value. The gender theory approach shows how social norms
and cultural constructs shape expectations of women in domestic and public roles, while
opening up space for flexible role negotiation. This research affirms that women can perform
dual roles as housewives as well as agents of social change in building Islamic values and
contemporary social dynamics.
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